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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan data yang telah dikumpulkan serta penyajian data dan 

analisis data pada bab terdahulu tentang persepsi siswa tentang pelaksanaan 

bimbingan karir dalam menghadapi dunia kerja pada siswa kelas XII di 

Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 3 Pekanbaru, dapat ditarik kesimpulan 

bahwa: 

1. Persepsi siswa tentang pelaksanaan bimbingan karir dalam menghadapi 

dunia kerjadi Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 3 Pekanbaru 

dikategorikan sangat positif. Hal ini dapat dilihat dari jumlah persentase 

yang diperoleh adalah 80.1% sesuai dengan ukuran persentase yang 

ditetapkan bahwa kategori antara 61-80% tergolong “ positif” 

2. Faktor yang mempengaruhi persepsi siswa tentang pelaksanaan bimbingan 

karir dalam menghadapi dunia kerjadi Sekolah Menengah Kejuruan 

Negeri 3 Pekanbaru, yaitu: 

a. Keterbatasan dana yang dimiliki oleh pihak sekolah sehingga 

menyebabkan pelaksanaan bimbingan karir tidak terlaksana dengan 

baik, hal ini di sebabkan karena biaya-biaya untuk membeli alat 

instrument khususnya bimbingan konseling terlalu mahal 
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b. Sarana dan prasarana untuk kegiatan bimbingan konseling di Sekolah 

Menengah Kejuruan Negeri 3 Pekanbaru sudah memadai. Sekolah 

telah menyediakan sebuah ruang khusus untuk bimbingan konseling. 

Diruangan tersebut juga telah disediakan fasilitas diantaranya 6 meja 

dan kursi untuk guru bimbingan konseling, 1 meja ruang tamu, 3 kursi 

ruang tamu, 1 papan tulis informasi, 1 lemari, computer beserta 

perangkatnya dan pendingin ruangan. Sehingga anak merasa nyaman 

ketika berada diruangan tersebut. 

c. Waktu yang disediakan khusus untuk bimbingan konseling sudah lebih 

dari cukup setiap minggunya di sediakan satu jam pelajaran untuk 

bimbingan konseling/ bimbingan karir. 

 

B. Saran 

Setelah menyimpulkan hasil penelitian, ada beberapa saran untuk 

beberapa pihak terkait dalam penelitian ini 

1. Kepala Sekolah SMK Negeri 3 Pekanbaru kiranya dapat memberikan jam 

tambahan khusus bimbingan konseling dalam penyediaan waktu, sarana 

dan prasarana 

2. Guru bimbingan konseling kiranya dapat meningkatkan lagi kegiatan 

bimbingan karir dalam menghadapi dunia kerja kepada siswa 

3. Kepada siswa lebih semangat lagi dan antusias dalam mengikutu 

bimbingan karir dalam menghadapi dunia kerja 

 

 


